
LAMPIRAN 1 LEMBAR PERMOHONAN PENGAJUAN JUDUL SKRIPSI 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



LAMPIRAN 2 SURAT PERSETUJUAN JUDUL 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



LAMPIRAN 3 LEMBAR PERMOHONAN IZIN PENELITIAN 

 

 

 

 

 

 

 



LAMPIRAN 4 LEMBAR HASIL IDENTIFIKASI TANAMAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



LAMPIRAN 5 DIAGRAM PEMBUATAN SIMPLISIA 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pengumpulan batang tapak dara 

(Catharanthus roseus L) sampel diambil di 

JL.Teuku Amir Hamzah, Km, 31,5 

Kecamatan. Binjai, Sumatera Utara. 

Penimbangan awal sebanyak 2 kg 

Pencucian  batang tapak dara dengan air 

mengalir 

Perajangan batang tapak dara 

(Catharanthus roseus L) 

Penjemuran batang tapak dara 

(Catharanthus roseus L) 

Sortasi Kering 

 (berkurang menjadi 1 kg) 

Pemblenderan dan pengayakan 

Penimbangan serbuk seberat 500 gram, 

lalu disimpan dalam wadah tertutup 



LAMPIRAN 6 PEMBUATAN SIMPLISIA 

a. Penimbangan 

 

b. Perajangan  

 

 

 

 

 

 



a. pencucian 

      

b. Pengeringan 

                                                                                                     

c.Penimbangan 

  

 

 

 

 

 



a.Melakukan pembelenderan  

 

 

b.Melakukan pengayakan 

 

 

 

 

 

 



a.penimbangan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



LAMPIRAN 7 DIAGRAM PEMBUATAN SEDIAAN SIRUP  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

500 ml air mineral di panaskan samapi 

mencapai suhu 70-80 °C 

250 gram sampel diseduh dengan air yang 

sudah di panaskan 

Penyaringan serbuk yang sudah di seduh 

untuk mengasilkan ekstrak 

Hasil ektrak batang tapak dara sebanyak 400 

ml 

Perhitungan formulasi 

Setelah hasil perhitungan dapat setiap formulasi di tambah 

dengan glukosa sebanyak 60 ml yang sudah di larutkan 

dengan air hangat  

Glukosa di campurkan dengan ekstrak lalu di aduk-aduk 

hingga homogen 

Tahap akhir penyimpanan dengan menggunakan botol 

sirup 



LAMPIRAN 8 PEMBUATAN SEDIAAN SIRUP 

a. Pemasakan air  

                    

b. Pengukuran suhu air denagan 

termometer   

 

 

c. Memasukkan Serbuk Batang Tapak Dara 

 

 

 

 

 

 



d. Menyarinng serbuk yang sudah di seduh 

        

       e. Hasil ekstrak yang di saring  

 

    

e. Glukosa     g. Ekstrak dengan Glukosa yang sudah dicampurkan 

  

 

 

 

 

 

 



h. Sirup yang sudah jadi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



LAMPIRAN 9 DIAGRAM UJI SKRINING FITOKIMIA 

 

Pemeriksaan 

Senyawa 

Pereaksi 

Pelarut 

Hasil Pengamatan Ket 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Alkaloid 

Pereaksi 

Bouchardat 

Pengamatan Pustaka 

Positif (+) 

 

 

Endapan 

coklat 

kehitaman 

Endapan 

Coklat 

Kehitaman 

(Nurhaliza

, 2023). 

Pereaksi 

Mayer 

Endapan 

kuning 

Endapan 

Putih Atau 

Kuning 

(Nurhaliza, 

2023). 

Positif (+) 

 

 

Pereaksi 

Dragendroff 

Endapan 

coklat 

Endapan 

Jingga- 

Coklat 

(Nurhaliz

a, 2023). 

Positif (+) 

 



 

Flavonoid HCL pekat Jingga Merah- 

Jingga 

Hingga 

Merah- 

Ungu 

(Nurhaliz

a, 2023). 

Positif (+) 

 

 

Saponin HCl 2 N Berbusa dan 

tidak mudah 

hilang 

Busa Tidak 

Hilang 

Selama 10 

Menit 

(Nurhaliza, 

2023) 

 

Positif (+) 

 

 

Tannin FeCl3 1% Hijau 

kehitaman 

Hijau, 

Biru, Atau 

Kehitaman 

(Nurhaliza

, 2023) 

 

 

Positif (+) 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

LAMPIRAN 10 UJI SKRINING FITOKIMIA  

a. Saponin      c. Flavonoid 

 

b. Tanin       d. Alkaloid  

    

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

LAMPIRAN 11 DIAGRAM PERLAKUAN PADA CACING 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Cacing gelang (Ascaris lumbricoides) di 

kumpulkan sebanyak 10 ekor 

Dalam pengujian ini menggunakan 5 

kelompok 

Bagian-bagian kelompok tersebut yaitu: 

▪ Kelompok 1 dengan ekstrak 5% (F1) 

▪ Kelompok 2 dengan ekstrak 10% (F2) 

▪ Kelompok 3 dengan 15% (F3) 

▪ Kelompok 4 dengan pirantel pamoat sebagai (K+) 

▪ Kelompok 5 dengan Nacl 0,9% sebagai (K-) 

Sampel diisi ke dalam cawan petri dan di beri tanda  

Cacing di bersihkan dengan aquadest 

 

Cacing di masukkan ke masing-masing kelompok 

sebanyak 2 ekor cacing 

Setelah cacing sudah di masukkan lalu akan di 

amati setiap 1 jam sekali dengan cara disentuh 

menggunakan batang pengaduk dilihat apakah 

masih ada bergerakan 

Setelah itu cacing di masukkan kedalam air 

hangat dan diamati, jika cacing tersebut tidak lagi 

bergerak maka dinyatakan mati. 



 

LAMPIRAN 12 PERLAKUAN PADA CACING  

a. Memasukkan cacing ke dalam wadah  b. Pengamantan pada 

cacing 

  

   

 

 

 

 



 

LAMPIRAN 13 UJI pH 

a. F1 (5%)     c. F3 (15%) 

         

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

b. F2 (10%)     d. pencelupan kertas pH 

pada sediaan 

 

  

   

 

 

 

 

 



 

LAMPIRAN 14 UJI STATISTIK WAKTU KEMATIAN CACING 

1. Hasil data analisis  

Test Of Normality 

a. Tujuan 

Untuk mengukur normalitas pada uji waktu kematian cacing. 

b. Hipotesa  

H0 = Data terdistribusi nirmal 

H1 = Data tidak bervariasi normal 

C. Pengambilan keputusan 

Jika sig > 0,05 maka H0 diterima 

Jika sig < 0,05 maka H0 ditolak 

Tests of Normality 

 

 

 FORMULA Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 

 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Jumlah 

dimension1 

5 % .539 24 .000 .209 24 .000 

10% .539 24 .000 .209 24 .000 

3 .533 24 .000 .316 24 .000 

(K+) .539 24 .000 .209 24 .000 

K(-) .260 2 .    

 

a. Lilliefors Significance Correction 

b. Jumlah cacing yang mati is contanst when ekstrak batang tapak dara 5%= Kontrol 

Positif it has been omited 

c. Kesimpulan 

Data ditolak dan tidak berdistribusi normal 

 

 

 

 



 

 

Kruskal-Wallis Test 

a. Tujuan  

Untuk melihat perbedaan efek dari kelompok perlakuan, kontrol positif, 

dan kontrol negatif. 

b. Hipotesisi  

H0= Tidak ada perbedaan antara kelompok 

H1= Ada perbedaan antara kelompok 

a. Pengambilan keputusan 

Jika Sig > 0,05 maka H0 diterima 

Jika Sig < 0,05 maka H0 ditolak 

Ranks 

 FORMULA N Mean Rank 

Jumlah 

dimension1 

5 % 24 48.06 

10% 24 48.06 

3 24 49.92 

(K+) 24 47.96 

Total 96  

 

Test Statistics 

 Jumlah 

Chi-square .560 

df 3 

Asymp. Sig. .906 

 

a. Kruskal Wallis 

b. Grouping Variabele: FORMULA 

c. Kesimpulan 

H0 diterima karena ada perbedaan antara pasangan kelompok 

Mann-Whitney Teat 

a. Tujuan 



 

Untuk membandingkan perbedaan efek anatara kelompok 

perlakuan dan kelompok kontrol. 

b. Hipotesis  

H0= Tidak ada perbedaan antara pasangan kelompok 

HI= Ada perbedaan antara pasangan kelompok  

c.  Pengambilan keputusan  

Jika sig > 0,05 maka H0 diterima 

Jika sig < 0,05 maka H0 ditolak 

Ranks 

 FORMULA N Mean Rank 

Jumlah 

dimension1 

5 % 24 48.06 

10% 24 48.06 

3 24 49.92 

(K+) 24 47.96 

Total 96  

 

Test Statistics
b
 

 Jumlah 

Mann-Whitney U 13.000 

Wilcoxon W 313.000 

Z -2.292 

Asymp. Sig. (2-tailed) .022 

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .345
a
 

 

a. Grouping Variable: FORMULA 

b. H0 diterima karena ada perbedaan antara 

pasangan kelompok. 

 

 

 

 



 

LAMPIRAN 15 LEMBAR KONSUL 

 

 

 



 



 



 

 


